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INTISARI

Infeksi cacing usus terutama yang ditularkan melalui tanah ( Soil
Transmitted Helminth ) masih merupakan masalah kesehatan masyarakat
Indonesia. Cacing yang masuk golongan ini adalah Ascaris Lumbricoides,
Trichuris trichiura, dan cacing tambang Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perilaku anak terhadap intensitas infeksi cacing usus yang
ditularkan melalui tanah dan untuk mengetahui pengaruh infeksi cacing usus
tersebut terhadap status gizi anak. Penelitian ini merupakan penelitian rnon
experimental yang bersifat analisis deskriptif, yaitu dengan melakukan
pemeriksaan tinja cara langsung dan wawancara dengan menggunakan kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi Ascaris lumbricoides dan
Trichuris trichiura pada kelompok urnur 9-11 tahun dan anak laki-laki lebih
tinggi dibandingkan kelompok umur 6-8 tahun maupun 12-14 tahun dan anak
perempuan, akan tetapi tidak ada hubungan yang bermakna secara statistik baik
untuk golongan umur (X* = 08,111; p > 0,05) dan untuk jenis kelamin
(X*=0,121; p> 0,05).

Berdasarkan status gizinya tidak terdapa‘ hubungan yang bermakna antara
infeksi cacing usus terhadap status gizi anak. Ascaris lumbricoides
(X*=1,794; p > 0,05) dan Trichuris trichiura (X*=5,235; p > 0,05) .

Mengenai hubungan antara infeksi cacing usus dengan perilaku hidup
besih, menunjukkan infeksi Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura tidak
mempunyai hubungan yang bermakna secara statistik dengan kebiasaan
menggunakan sendok ketika makan, kebiasaan bermain dengan tanah, kebiasaan
memotong kuku, kebiasaan memakai alas kaki ketika bermain di luar rumah,
kebiasaan memakai alas kaki ketika buang air besar dan kebiasaan buang air besar
di WC (p > 0,05).

Pada infeksi Ascaris lumbriccides tid=k terdapat hubuagan yang bermakna
secara statistix dengan kebiasaan memotong kuku (p> 0,05), tetapi pada infeksi
Trichuris Irichiura terdapat hubungan yang bermaakna (p<0,05). Untuk infeksi
cacing kait, tidak ada seorang anak pun yang terinfeksi.

Kata kunci : Soif Transmitted Helminth, perilaku hidup bersih, status gizi.
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ABSTRACT

Intestine worm infection, especially that transmitted through soil (Soil-
transmitted Helminth) is still public health problem in Indonesia. Worm in this
group is Ascaris lumbricoides, Trichuris trichuria, and thread worm. This
research aimed to know effect of children behavior on intensity of intestine soil-
transmitted Helminths infection and to know effect of the infection on nutritional
status for children. This research is non-experimental research with descriptive in
characteristic, they were to test faeces directly and to interview with guestionaire.

Result of this research indicated that prevalence of Ascaris lumbricoides
and Trichuris trichiura both on age group of 9 —11 year old and on male children
were higher than those that in age group of 6 — 8 year old or 12 — 14 year old and
female children, but there was statistically no significant relationship either for
age group(y®=0,8111; p>0,05) and for gender (x* = 0,121; p>0,05).

Based on nutritional status, there was no significant relationship between
intestine worm infection on nuiritional status for children either in Ascaris
lumbricoides (xz=1 ,194; p>0,05) or in Trichuris trichuira (x2 = 5,235; p>0,05).

Concerning relationship between intestine worm infection and clean life
behavior, it indicated that infection of Ascaris lumbricoides and Trichuris
trichuira statistically had no significant relationhip with habit to.use spoon when
eating, habit to play on ground, habit to cut nail, habit to use footwear when
playing outside, habit to use footwear when going to toilet and to watercloset
(p>0,05).

In infection of Ascaris lumbricoides there was statistically no significant
relationship with habit to cut nail (p>0,05), btut in infection Trichuris trichiura,
there was significant relationship (p<0,05). For “kait’ worm infection, there was
no one to have infection.

Keywords: Soild-transmitted Helminth, clean life behavior, nutritional status
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